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BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Kegiatan kerja magang dilaksanakan di PT Multi Makmur Indah Industri dan PT
Multibox Indah yang beralamat di JI. Gatot Subroto (Raya Serang) KM. 5,3 Jati
Uwung, Tangerang, dengan penempatan kedudukan kerja magang sebagai staff
costing yang berada di dalam Departemen Finance and Accounting di PT Multi
Makmur Indah Industri, dan sebagai staff pajak yang berada di dalam Departemen
Finance and Accounting pada PT Multi Box Indah. Selama proses pelaksanaan
kerja magang berkoordinasi dengan Ibu Jesica Hadisurya selaku staff Finance dan
Accounting di PT Multi Makmur Indah Industri, dan Bapak Surya selaku tax

supervisor PT Multi Box Indah.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas-tugas yang dilakukan yaitu:

1. Reconcile data penjualan
Reconcile merupakan pekerjaan untuk membandingkan antara pencatatan
penjualan yang ada di sistem dengan pencatatan penjualan yang dilakukan
secara manual. Tujuan dilakukannya reconcile ini adalah untuk mengetahui
bahwa pencatatan yang dilakukan oleh sistem dan pencatatan yang dilakukan
secara manual telah sesuai. Dokumen yang digunakan adalah data penjualan

yang terdapat di sistem dan data penjualan yang di catat secara manual yang
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telah di rekap di excel oleh bagian finance and accounting. Prosedur yang

dilakukan yaitu:

1) Mendapatkan data penjualan manual dan di sistem yang telah direkap di
excel oleh bagian finance and accounting yang telah diberikan warna
kuning untuk bagian-bagian yang harus dibandingkan, yaitu: quantity,
tonnage kiriman, dan total harga penjualan. Karena dibagi per tim
pekerjaannya, maka yang dikerjakan hanya tinggal quantity.

2) Menambahkan 2 kolom untuk memindahkan data penjualan yang di ambil
dari pencatatan manual dan untuk menuliskan alasan ketidakcocokan

3) Memasukkan rumus Vlook Up yang digunakan untuk memindahkan data
yang dicatat secara manual

4) Mencari ketidakcocokan antara data yang ada di sistem dengan data
pencatatan manual, jika tidak cocok ditandai dengan warna merah

5) Mencatat alasan terjadinya ketidakcocokan antara pencatatan penjualan
secara manual dengan pencatatan yang terdapat di sistem

6) Memberitahukan kepada pembimbing lapangan yang menjadi penyebab

perbedaan kedua pencatatan penjualan tersebut.

2. Mengurutkan, Menginput dan Mengarsip Faktur Pajak

2.1 Faktur Pajak Masukan
Faktur pajak masukan merupakan faktur pajak lembar pertama yang
digunakan sebagai bukti pajak masukan. Faktur pajak masukan diterima ketika

kita membeli barang. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah untuk

28

Pelaksanaan accounting..., Meitha Marcelia, FB UMN, 2014



digunakan sebagai penghitung besarnya pajak masukan perusahaan yang akan

mempengaruhi besarnya pembayaran pajak oleh perusahaan. Dokumen yang

digunakan adalah tagihan dari supplier yang terdiri dari faktur pajak yang

terdiri dari faktur pajak masukan asli dan copy, dokumen pendukung lain

seperti surat jalan atau kwitansi. Prosedur yang dilakukan yaitu:

1) Menerima tagihan dari supplier yang dikirimkan ke perusahaan

2) Memisahkan faktur pajak masukan asli dari faktur pajak copy dan
dokumen lainnya

3) Menuliskan nomor surat jalan untuk faktur pajak yang belum dituliskan
nomor surat jalannya

4) Mengurutkan faktur pajak masukan

5) Menginput faktur pajak masukan di excel

6) Mengarsip faktur pajak masukan di ordner

2.2 Faktur Pajak Keluaran
Faktur pajak keluaran merupakan faktur pajak lembar kedua yang digunakan
perusahaan sebagai bukti pajak keluaran. Faktur pajak keluaran dibuat ketika
adanya penjualan barang. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah untuk
digunakan sebagai penghitung besarnya pajak keluaran yang akan
mempengaruhi besarnya pembayaran pajak oleh perusahaan. Dokumen yang
digunakan adalah faktur pajak lembar kedua (faktur pajak keluaran). Prosedur

yang dilakukan yaitu:
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1)

2)
3)
4)

5)

Menerima lembar faktur pajak keluaran dan bukti penerimaan faktur pajak
dari bagian keuangan

Mengurutkan faktur pajak

Menandatangani lembar bukti penerimaan faktur

Menginput faktur pajak masukan di excel

Mengarsipnya ke dalam ordner

. Memeriksa PPN

Memeriksa PPN adalah pekerjaan yang dilakukan untuk memastikan bahwa

jumlah PPN yang diinput telah sesuai dengan PPN yang ada di faktur.

Memeriksa PPN dilakukan setelah semua faktur pajak telah terkumpul. Tujuan

dilakukan pekerjaan ini adalah untuk melihat bahwa data PPN yang diinput

telah sesuai dengan data PPN yang ada di faktur pajak keluaran. Dokumen

yang dibutuhkan pada pekerjaan ini adalah faktur pajak, dan data rekapan

hasil input PPN. Prosedur yang dilakukan adalah:

1)

2)
3)
4)

5)

Menerima data faktur pajak yang telah di rekap oleh senior yang berada di
bagian pajak

Mengambil ordner yang berisi faktur pajak keluaran

Memeriksa kesesuaian nomor seri faktur pajak

Memeriksa kesesuaian nama pelanggan dan NPWP pelanggan

Memeriksa kesesuaian jumlah PPN yang diinput
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6) Jika ada data yang tidak sesuai, maka dicatat nomor seri faktur pajaknya,
nama perusahaan, dan apa yang salah, misalkan salah NPWP nya, DPP

nya, atau salah PPNnya, kemudian diserahkan kepada senior yang ada.

Menginput Formulir BC-4.0

Formulir BC-4.0 digunakan untuk menjual barang ke daerah kawasan berikat.

Tujuan dilakukan pekerjaan ini adalah untuk merekap formulir BC-4.0 yang

ada. Dokumen yang digunakan pada pekerjaan ini adalah formulir BC-4.0, dan

data rekapan excel untuk kawasan berikat yang berisi tanggal, nomor faktur

pajak, NPWP, BKP, Nama PT, DPP, PPN. Total dan kolom untuk input BC-

4.0 yang berisi nomor, nilai, tanggal. Prosedur yang dilakukan adalah:

1) Menerima data mengenai penjualan di kawasan berikat dan formulir BC-
4.0 dari senior

2) Membuka data rekapan penjualan ke daerah kawasan berikat. Pada data
yang diberikan telah terisi tanggal, nomor faktur pajak, NPWP, BKP,
nama PT, nilai DPP (Dasar Pengenaan Pajak), nilai PPN dan total

3) Menginput Nomor, nilai dan tanggal yang terdapat pada formulir BC-4.0
ke kolom excel yang telah disediakan

4) Menuliskan nomor faktur pajak dan tanggal yang tertera di excel pada
bagian bawah formulir BC-4.0

5) Mengarsip formulir BC-4.0 yang telah diinput
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5. Menginput Data PKP (Pengusaha Kena Pajak)

Menginput PKP adalah pekerjaan untuk menginput data supplier yang telah

menjadi PKP. Data PKP yang diinput adalah nama suplier yang telah

ditetapkan menjadi pengusaha kena pajak. Tujuan dilakukan pekerjaan ini

adalah untuk memudahkan pencarian data suplier. Dokumen yang digunakan

pada pekerjaan ini adalah data suplier yang terdiri dari NPWP, Surat

pengukuhan pengusaha kena pajak, surat keterangan terdaftar. Prosedur yang

dilakukan yaitu:

1) Mengambil dokumen yang diperlukan di dalam ordner

2) Membuat kolom di excel yang terdiri dari nomor, nama perusahaan,
NPWP, Surat Keterangan Terdaftar, Surat Pengukuhan Pengusaha Kena
Pajak, Surat lainnya beserta tanggal untuk masing-masing kolom.

3) Menginput data di kolom yang tersedia

4) Setelah diinput diberikan nomor urutannya

5) Setelah diinput dan diberi nomor, di arsip kembali ke dalam ordner

6. Membuat bukti potong PPh 23
Bukti potong PPh 23 dibuat kalau terjadinya jasa yang digunakan oleh
perusahaan. Bukti potong PPh 23 digunakan sebagai alat bukti kalau
perusahaan membayar PPh 23 atas jasa yang dilakukan. Dokumen yang
digunakan adalah kwitansi atas jasa yang dilakukan. Prosedur yang dilakukan

adalah sebagai berikut:
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1) Menerima tagihan dari suplier yang berisi faktur pajak, kwitansi, surat
jalan

2) Mengambil surat jalan dan kwitansi yang ada

3) Membuka e-SPT PPh 23

4) Menginput data terkait PPh 23 di e-SPT

5) Mencetak bukti potong PPh 23 tersebut

6) Membuat bukti pengeluaran

7) Menyerahkannya ke bagian keuangan.

. Membuat Bukti Pengeluaran

Bukti pengeluaran adalah pekerjaan yang dibuat untuk membuat bukti atas

pengeluaran yang dilakukan. Salah satu bukti pengeluaran yang dibuat adalah

untuk pembayaran PPh 23 kepada kas negara. Tujuan dilakukannya

pembuatan bukti pengeluaran ini adalah sebagai bukti kepada bagian

keuangan bahwa ada pengeluaran yang dilakukan. Dokumen yang butuhkan

untuk membuat bukti pengeluaran ini adalah bukti potong PPh 23. Prosedur

yang dilakukan yaitu:

1) Mengambil Bukti Potong PPh 23 yang telah dibuat

2) Menuliskan nama perusahaan, tanggal, nilai PPh, jasa kena pajak.

3) Bukti pengeluaran di buat 2 rangkap, rangkap pertama yang asli untuk
dilampirkan saat pembayaran PPh 23, sedangkan lembar copy nya
diberikan kepada bagian keuangan.

4) Menyerahkan bukti potong dan bukti pengeluaran ke bagian keuangan
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8. Membuat Nota Retur Pembelian

Nota retur dibuat saat perusahaan ingin melakukan retur, karena barang yang

diterima tidak sesuai dengan pesanan. Tujuan dilakukan pekerjaan ini adalah

untuk membuat nota retur yang digunakan sebagai bukti pengembalian barang

ke supplier. Dokumen yang digunakan adalah surat jalan pengembalian barang

dan faktur pajak. Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Mengambil dokumen pendukung yang diperlukan, yaitu surat jalan
pengembalian barang dan faktur pajak.

2) Mengisi nama supplier, tanggal, nama barang yang diretur, jumlah di excel
dengan format yang telah disiapkan.

3) Setelah nota retur dibuat, kemudian diberikan ke bagian keuangan untuk

dikurangi pembayarannya

9. Merekap Voucher (Bukti Pengeluaran)

Merekap voucher (bukti pengeluaran) adalah pekerjaan yang dilakukan untuk
merekap semua bukti pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan. Merekap
voucher ini dilakukan untuk melihat bahwa transaksi yang tercatat di rekening
koran telah dicatat bukti pengeluarannya oleh perusahaan. Dokumen yang
digunakan adalah rekening koran, dan bukti pengeluaran (voucher). Prosedur
yang dilakukan yaitu:

1) Menyiapkan rekening koran dan bukti pengeluaran

2) Melihat rekening koran dan mencari bukti pengeluarannya
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3) Setelah transaksi yang ada mempunyai bukti pengeluaran, maka transaksi
yang terdapat di rekening koran diberi tanda

4) Bukti pengeluaran yang telah dicocokkan, kemudian dipisahkan dan
diurutkan dari tanggalnya

5) Bukti pengeluarannya yang telah diurutkan, kemudian di arsip ke dalam

ordner.

3.3 Uraian Pekerjaan Kerja Magang
Untuk kerahasiaan data perusahaan, maka data yang digunakan bukanlah

data yang sebenarnya, hanya untuk ilustrasi pekerjaan.

3.3.1 Di PT Multi Makmur Indah Industri
1. Reconcile Data Penjualan
Reconcile data penjualan dilakukan untuk penjualan bulan Juni 2014. Data
penjualan yang digunakan didapat dari bagian finance and accounting.
Terdapat 2 data yang diberikan, yaitu data penjualan yang dicatat secara
manual dan data penjualan yang terdapat di sistem yang telah di rekap di
excel dan telah di berikan warna kuning untuk bagian yang harus
dikerjakan, yaitu: quantity. Setelah mendapatkan data tersebut, maka
langkah selanjutnya adalah menambah 2 kolom, kolom tersebut digunakan
untuk memindahkan data penjualan manual yang berada di sheet yang
berbeda, dan untuk menuliskan alasan ketidakcocokannya. Kolom yang

ditambah dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 3.1

Data Rekapan Penjualan (Sebagian)

%\\> Sales by

\\\/ Category

Surat Jalan Tgl SJ Kode Barang Description Customer QTY QAD  Selisih QAD
5J07224/06/2014 25/06/2014 F4R0200509C00 KL ARS CL/CL 52X141 (COMP CL/CL) BPK.BUDI 52920
3J07297/06/2014 26/06/2014 FO000211713300 KLG GAS CL(198MM) BPK.BUDI 20160
000305/2014P  28/06/2014 F5C0209414108 KALENG AEROSOL ARTIC BPK.BUDI 31360

Pada Gambar 3.1 tersebut, merupakan data penjualan yang dicatat
oleh sistem di kolom QTY QAD, dan telah diberi 2 kolom tambahan

disebelahnya.

Gambar 3.2

Rumus V-look Up

g Home Insert Page Layout Formulas Data Review View

= ¥ cut

J B Copy « Arial 9 v A AT P =) Wrap Text Number - E:g _‘d _‘;d
Paste B 7 U~ i~ &W-A- = Fad Merge & Center = % - o | %0 ;00  Conditional Format Cell
=  Format Painter - = - ] Merge & Center " o el Formatting = as Table = Styles =
Clipboard Font — aal (! [V]) 1], Styles
165 hd 5 ;lf.{l,g_'E_Fj_ROR{VLOOKUP{A&S,'23-3D(red}".B:I.S.0]},D,(VLOOKUP(A&S,'ZSGO{rEd}‘!E:I,_g@l]_]:"

Pada Gambar 3.2 menunjukkan rumus Vlook Up yang digunakan
untuk mengerjakan reconcile ini. Rumus Vlook Up digunakan untuk
memindahkan data pencatatan manual yang berada di sheet yang berbeda
untuk ditaruh di sebelah pencatatan sistem.

Setelah rumus Vlook Up dimasukkan, langkah selanjutnya adalah
mencari ketidakcocokan kedua data tersebut, dan menandai bagian yang

tidak cocok dengan warna merah. Mencatat alasan ketidakcocokan
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tersebut. Untuk melihat hasil data yang dibandingkan, dapat melihat

gambar berikut ini:

Gambar 3.3

Hasil Reconcile Atas Data Penjualan (Sebagian)

SUOTAO5I06I2014 |F14083 FEROPLEQGACOD KLGPAIL STRAXMATTNEW20LTR  PTJKL 288 268
SJ0005310612014 |F1406e4 FFT0603630000 KLGCATDURASHIELD 25T PT.XYZ 2486 [l 2486 Tdk Ada
SJ00054/062014 |F140664 FFTOPLEOBOO0D KLPAILDURASHELD20LTR  PTMNO 407 w

Dari hasil reconcile, terdapat 20 data yang tidak cocok, disebabkan oleh
belum diinputnya data penjualan pada pencatatan manual dan kesalahan
penginputan jumlah. Pada Gambar 3.3 dapat dilihat sebagian hasil
reconcile. Surat jalan nomor SJ0745/06/2014, dengan nomor invoice
IF140663, kode barang FEROPLEO6A000, nama barang KLG PAIL
STRAXMATT NEW 20 LTR dicatat oleh sistem sebesar 288 dan di
pencatatan manual juga sebesar 288, hal ini menunjukkan bahwa data telah
sesuai, namun pada surat jalan nomor SJ00053/06/2014 dengan nomor
invoice 1IF140664 dengan nama barang KLG PAIL STRAXMATT NEW
20 LTR dicatat oleh sistem sebesar 2486, namun pada pencatatan manual
sebesar 0. Hal ini menunjukkan selisih sebesar 2486, perbedaan hasil
tersebut disebabkan oleh belum diinputnya data penjualan pada pencatatan

manual, terbukti dari tidak adanya surat jalan. Langkah terakhir adalah
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memberitahukan alasan ketidakcocokan tersebut kepada pembimbing
lapangan.
Hasil reconcile data penjualan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 6.

3.3.2 Di PT Multibox Indah

1. Mengurutkan, Menginput dan Mengarsip Faktur Pajak

1.1 Faktur Pajak Masukan
Faktur pajak masukan yang diurutkan, diinput dan di arsip adalah faktur
pajak bulan Juli dan Agustus 2014. Faktur pajak yang digunakan didapat
dari suplier ketika perusahaan membeli barang kepada suplier. Faktur
dikirimkan melalui jasa pengiriman dokumen, receptionis akan
menerima dokumen dari jasa pengiriman dokumen, lalu setelah itu akan
diberikan kepada bagian pajak. Setelah bagian pajak menerima tagihan
tersebut, langkah berikutnya adalah memisahkan faktur pajak yang asli
dan faktur pajak copy. Faktur pajak yang diambil hanya faktur pajak asli
untuk di arsip, sedangkan faktur pajak copy akan diberikan kepada
bagian keuangan. Langkah selanjutnya ketika sudah memisahkan faktur
pajak asli nya adalah menuliskan nomor surat jalan untuk faktur-faktur
yang belum terdapat surat jalannya. Letak penulisan nomor surat jalan

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 3.4

Letak Penulisan Nomor Surat Jalan

LAMPIRAX |10

PERATURAN DIRKKTUR JENDERAL PAJAK

NOMOR PER 24 )ny2012

TENTANG

BENTUK, UKURAN, TATA CARA PENGISIAN KETERANGAN,
YROSEDUR PEMBERITAHUAN DALAM RANGKA PEMBUAYAN

TATA CARA PEMBETULAN ATAU FENGGANTIAN, DAN ‘TATA CARA
FEMBATALAN FAKTUR PUIAK

Lember ke 11 untuk Pembeli BKP/ Penerima JKP
sebagai bukt Pajak Masukan

FAKTUR PAJAK
Kode dian Nomor Sert Faktur Pajak
Pengusaha Kena Pajak
Nama
Alamat
NPWP !
mﬂmmmw
Nama
Alamat
NPWP
No Harga Jual/Penggantian/Uang
Um‘ ¢ Nama Barang Kena Pajak/ Jasa Kena Pajak Muka /Termin
Valas *| (Rp|
Harga Jual/Penggantian/Uang Muka/Termin *7]
Dikurangi Fotongan Harga
Dikurang Uang Muka yang telah diterima
Dasar Pengenaan Pajak
[PPN="T0% X Dasar Pengenaan Pajak
Pajak Penjualan Atas Barang Mewah
Tanf PPnBM
............ % s
1
% K o e Ly b e
........... Y Namna
Jumlah

Nilai tukar kurs: ..,
Berdasarkan KMK No ..o,

*) Diisi apabila penyerahan menggunakan mata uang asing, dan apabila dilakukan
penggantian/pembetulan Fakiur Pajak maka kurs yang digunakan adalah kurs pada

tanggal pertama kali Faktur Pajak dibuat

0 Coret vasg dal carkiy
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Setelah nomor surat jalannya ditulis yaitu SJ.077 (surat jalan nomor
077), langkah selanjutnya adalah mengurutkan faktur pajak. Faktur pajak
diurutkan dari yang memiliki nomor seri faktur pajak yang paling kecil
ke faktur pajak yang memiliki nomor seri faktur pajak yang besar, juga
faktur pajak yang diurutkan tidak boleh tercampur bulannya. Setelah
faktur pajak diurutkan, maka langkah selanjutnya adalah menginputnya
di excel.

Hal-hal yang diinput di excel adalah tanggal faktur, nomor faktur,
kode perusahaan, nama barang, surat jalan dan DPP (Dasar Pengenaan
Pajak). Untuk nama perusahaan telah diatur oleh perusahaan di excel,
sehingga hanya perlu menginput kode nya saja. Untuk jumlah PPN yang
dikenakan juga sudah di atur rumusnya, sehingga ketika DPP diinput,
maka secara otomatis angka PPN dapat terisi, namun terkadang
pembulatan angka di excel dengan di faktur pajak berbeda, maka perlu
mengurangi atau menambah PPN yang ada dengan angka 1, sehingga
PPN yang tertera di excel sesuai dengan PPN yang tertera di faktur.

Untuk bulan Juli 2014 terdapat 507 faktur pembelian yang diinput
dan untuk bulan Agustus 2014 terdapat 403 faktur pembelian yang
diinput. Untuk melihat sebagian data yang diinput, dapat dilihat pada

gambar berikut ini:
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Gambar 3.5

Data Input Faktur Pajak Masukan (Sebagian)

PT MULTIBOX INDAH

BUKU - PEMBELIAN

MASA PAJAK : Jutl 2014

TGLFKT  NOFKT NANA BARANG SURATJALAN | Amount | PPN | Total Amt

0
#N/A 0

£07-2014/010.001-14.00000001ABC | PTABC {FLUTING MEDIUM K BROWN 280 |ABC/2014/001] 86,654,205 8665420 95,318,626
£07-2014/010.001-14.00000002ABC PTABC [KRAFTLINER IKBROWN 280 |ABC/2014/002 57,293,489 5729349 63,022,838

Untuk faktur pajak yang diinput, pertama yang diinput tanggal
yaitu tanggal 1-07-2014, kemudian nomor fakturnya yaitu 010.001-
14.00000001 dan diberi spasi kemudian menuliskan singkatan
perusahaannya yaitu ABC, ketika di tekan enter, maka nama perusahaan
PT.ABC akan muncul, kemudian menginput nama barangnya yaitu
FLUTING MEDIUM IK BROWN 280 beserta input nomor surat jalan
yang sudah dituliskan di faktur yaitu ABC/2014/001, selanjutnya

menginput amount yang diambil dari angka DPP yang tertera pada
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faktur pajak yaitu sebesar 86.654.205, ketika amount terisi, maka PPN
dan total amount akan otomatis terisi. Untuk PPN jumlahnya sebesar
10% dari amount yaitu sebesar 8.665.421 dan untuk total amount
merupakan jumlah dari amount ditambah dengan PPN vyaitu sebesar
95.319.626 untuk faktur pajak tersebut. Langkah terakhir yang dilakukan
setelah menginput faktur pajak adalah mengarsipnya ke dalam ordner.
Untuk melihat data faktur pajak masukan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 7.

1.1 Faktur Pajak Keluaran
Faktur pajak keluaran yang diurutkan, diinput dan di arsip adalah faktur
pajak bulan Juli 2014. Langkah pertama yang dilakukan adalah
menerima faktur pajak keluaran dan bukti penerimaan faktur dari bagian
keuangan, setelah menerimanya, langkah selanjutnya adalah
mengurutkan faktur pajak tersebut. Faktur pajak diurutkan dari yang
memiliki nomor seri faktur pajak yang paling kecil ke faktur pajak yang
memiliki nomor seri faktur pajak yang besar, yaitu faktur pajak nomor
010.001-14.120000001 sampai dengan 010.001-14.120000148. Setelah
diurutkan, langkah selanjutnya adalah menandatangani bukti penerimaan
faktur. Penandatanganan ini dilakukan per nomor seri faktur. Langkah
berikutnya adalah menginput data faktur pajak tersebut di excel.
Sebagian data faktur pajak yang diinput dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Mo. Faktur

Data Input Faktur Pajak Keluaran (Sebagian)

Gambar 3.6

Mo. Faktur PPN Keluaran

Jumlah PPn

Selisih

PPN Keluaran| N PPN (lotus) (lotus) No.Faktur |Selisin Jumlah
120000001 154.326 #VALUE! 154,326
120000002 234 567 ZVALUE] 234,667
120000003 221 342 ZVALUE! 221,342
120000004 122 344 #VALUE! 122,344
120000005 2446512 EVALUE! 2,446 512
120000006 4135180 ZVALUE! 4,135,180

1] 120000061 f #VALUE! -

1] 120000062 #VALUE!

1] 120000063 ZVALUE]

1] 120000064 #VALUE! -

2 | 120000128 #VALUE! #VALUE!

Untuk faktur pajak nomor 1200000001 diinput dari nomor seri
faktur yang tertera pada faktur setelah itu menginput jumlah PPN nya
sebesar 154.326 yang merupakan PPN yang tertera di faktur. Faktur
pajak yang bernomor seri 1200000001 tersebut merupakan pembeli yang
mempunyai NPWP dan tidak termasuk dalam kawasan berikat, sehingga
jumlah PPN nya dituliskan langsung, nhamun untuk faktur pajak nomor
seri 120000061 tidak diinput angkanya melainkan diberi angka 1, hal ini
menandakan bahwa pembeli tersebut tidak memiliki NPWP namun juga
tidak masuk ke dalam kawasan berikat, sedangkan faktur pajak nomor
seri 120000128 juga tidak ditulis PPN nya namun diberi nomor 2, hal ini
menandakan bahwa pembeli tersebut berada pada kawasan berikat.
Kedua faktur pajak tersebut diinput pada sheet yang berbeda. Untuk
melihat sebagian data input kedua tipe pembeli tersebut dapat dilihat

pada gambar berikut:
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Gambar 3.7

Data Input Faktur Pajak Keluaran Pembeli Tidak Memiliki NPWP

(Sebagian)

Nama NU'IE;?:;P” ppn MNo.Faktur(lotus) mg‘; Selisih No.Faktur JS:I::IE;:
1 |BPK ABC 120000058 456,123 H#VALUE! 456,123
2 |BPK ABC 120000059 234123 #VALUE! 234133
3 |BPK XYZ 120000060 976,876 #VALUE! 976,876
4 |BPK XYZ 120000061 987,456 #VALUE! 987,456
5 |BPK OPQ 120000062 2,927 853 #VALUE! 2,927,653
6 |BPK OPQ 120000063 1,023 456 HVALUE! 1,023,456
Pada Gambar 3.7, Bpk.ABC merupakan pembeli yang tidak
memiliki NPWP karena ini meupakan sheet untuk pembeli yang tidak
memiliki NPWP, maka jumlah PPN nya ditulis langsung. Bpk.ABC
mempunyai nomor seri faktur pajak yaitu 120000058 dengan jumlah
PPN sebesar 456.123. Jumlah PPN tersebut sesuai dengan yang tertera
pada faktur pajak.
Gambar 3.8
Data Input Faktur Pajak Keluaran Pembeli Kawasan Berikat (Sebagian)
STANDARD PENJUALAN A2
No.Faktur PPn Jumlah Selisih Selisih
Keluaran Jumlah PPn No.Fakdur(lotus) (lotus) No.Faktur Jumlah
1 120000124 5,672,345 #VALUE! 6,672,345
2 120000125 489,000 #VALUE! 489,000
3 120000126 231,456 #VALUE! 231,456
4 120000127 672,568 #VALUE! 672,568

Gambar 3.8 merupakan gambar inputan data faktur pajak untuk

pembeli yang berada pada kawasan berikat. Kode transaksi untuk faktur
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pajak ini adalah 07. Nomor faktur 120000124 memiliki PPN sebesar
6.672.345, karena ini merupakan sheet untuk pembeli di kawasan
berikat, maka PPN nya ditulis langsung sesuai dengan yang tertera pada
faktur pajak. Langkah terakhir setelah data faktur diinput adalah
mengarsipnya ke dalam ordner. Satu ordner berisi 1500 faktur pajak
keluaran. Untuk melihat hasil input faktur pajak seluruhnya dapat dilihat

pada lampiran 8.

. Memeriksa PPN

Memeriksa PPN dilakukan untuk PPN bulan Juni dan Juli 2014,
Langkah pertama yang dilakukan adalah menerima data faktur pajak
yang telah direkap oleh senior yang ada. Mengambil ordner yang berisi
faktur pajak keluaran. Langkah berikutnya adalah memeriksa kesesuaian
nomor seri faktur pajak, nama dan NPWP pelanggan dan kesesuaian
PPN yang diinput. Untuk sebagian data PPN yang di periksa dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 3.9

Data PPN (Sebagian)

KoNomor Faktur / Dokur Nama Lawan Transaksi NPWP | Nomor Paspor DPP PPN
26010.001-14.26200001 T XY 01.000123.3:053.000 8235320 82353
26010.001-14.26200002PT MNO 01.000123.3:054.000 25,875,000 2587500
26010.001-14.26200003PT 0PQ 01.000123.3:055.000 29,350,000 2,935,000
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Nomor faktur yang telah diinput yaitu 010.001-14.26200001 dicocokkan
dengan nomor seri yang terdapat pada faktur pajak, untuk nama lawan
transaksi yaitu PT.XYZ dicocokkan dengan nama pembeli barang kena
pajak yang ada pada faktur pajak, NPWP 01.000.123-3.053.000 juga
dicocokkan dengan NPWP pembeli barang kena pajak yang tertera pada
faktur pajak. Nilai DPP yaitu sebesar 8.235.320, serta PPN sebesar
823.532 yang ada di excel juga harus sesuai dengan jumlah yang tercatat
di faktur pajak, tanggal faktur yang diinput juga harus sesuai dengan
faktur pajak yaitu tanggal 2-06-2014. Pada pengecekan PPN ini, terdapat
3 ketidaksesuaian data, dikarenakan perbedaan pembulatan PPN. Data
yang tidak sesuai tersebut dicatat dan diberikan kepada senior yang ada.
Untuk data PPN yang diperiksa selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 9.

Menginput Formulir BC-4.0

Formulir BC-4.0 yang diinput adalah untuk transaksi pembelian bulan
April, Mei 2014. Langkah pertama yang dilakukan yaitu menerima data
mengenai penjualan di kawasan berikat dari senior yang ada. Pada data
tersebut telah terdapat data mengenai tanggal, nomor seri faktur pajak,
NPWP, BKP, nama PT, nilai DPP, nilai PPN dan totalnya. Data tersebut
merupakan data yang terdapat dari faktur pajak, juga menerima formulir
BC-4.0. Langkah selanjutnya adalah menginput nomor formulir, nilai,

tanggal, yang terdapat pada formulir BC-4.0 ke kolom excel yang telah
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disediakan. Sebagian data yang diinput dapat dilihat pada gambar
berikut:
Gambar 3.10

Data Input Formulir BC-4.0 (Sebagian)

fom LAl

Tl MR PP e Nama T woom T o N

Tanggal

O34 0.002-4.22001 01,5080, 244000 BOX DW #HOLE K200 PT.2CR 103000 10080000 110 88000 0 I0Am00 - O4u-

I
O824 00001-14.2520000

=

Pada tanggal 03-04-14 PT PQR membeli barang dengan nomor faktur
pajak 070.001-14.26200001 dengan NPWP 01.500.800-2.440.000
membeli barang yaitu BOX DW+HOLE K200 dengan DPP 100.800.000
dan PPN nya sebesar 10.080.000 sehingga total pembayarannya sebesar
110.800.000. Data-data tersebut telah diinput oleh senior yang ada,
sehingga hanya perlu menginput hal-hal mengenai formulir BC.4.0.
Untuk faktur pajak 070.001-14.26200001 mempunyai nomor formulir
335 dengan nilainya sebesar 100.800.000 untuk di formulir BC-4.0
tanggal yang tertera adalah 4-4-14. Nilai di formulir BC-4.0 harus sesuai
dengan jumlah pada faktur pajak yang telah diinput tersebut. Setelah
diinput, langkah selanjutnya adalah menuliskan nomor faktur pajak yang
ada pada kolom No.FP dibagian bawah formulir BC-4.0 tersebut.
Langkah terakhir yang dilakukan adalah mengarsip formulir BC-
4.0 yang telah diinput. Untuk melihat hasil input dan formulir BC-4.0

dapat dilihat pada lampiran 10.
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4. Menginput Data PKP (Pengusaha Kena Pajak)
Pekerjaan ini dilakukan pada bulan Agustus 2014. Langkah pertama
yang dilakukan adalah mengambil dokumen yang diperlukan di dalam
ordner. Kemudian membuat kolom di excel yang berisi nomor, nama
perusahaan, NPWP, surat keterangan terdaftar, surat pengukuhan
pengusaha kena pajak dan surat-surat lainnya. Setelah itu menginput data
di kolom yang telah disediakan. Untuk melihat kolom yang ada, dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 3.11

Kolom Data Input PKP (Pengusaha Kena Pajak)

No.  NamaPerusahaan NPWP  Tanggal SuratKeterangan Terdaftar Tanggal SPPKP  Tanggal Suratlainnya Tanggal

Nomor diisi untuk nomor urut, nama perusahaan diisi oleh nama

perusahaan tersebut, NPWP diisi sesuai dengan foto copy NPWP, surat

keterangan terdaftar, SPPKP (Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak)

dan surat lainnya diisi jika perusahaan memiliki foto copy dokumen

tersebut. Contoh hasil inputan dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 3.12

Contoh Hasil Input PKP

No  NamePerusahaan NPWP Tanggal  Surat Keterangan Terdaftar Tenggal ~ SPPKP Tanggal  Suratlainnya Tanggal
1 PT.ABC 01,500.800.2-440.000 01-01-00 V (L0 v 00 v 03030
LTPQR 01.500.800.2-330.000 03-08:01 V (0600 V090601 x
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PT.ABC memiliki NPWP 01.500.800.2-440 dengan tanggal 01-01-00,
perusahaan memiliki copy dari surat keterangan terdaftar dan SPPKP
PT.ABC, maka kolom tersebut di centang dan di beri tanggal sesuai
dengan surat tersebut. Untuk surat lainnya terdapat surat keterangan
pindah alamat maka kolom tersebut dicentang dan ditulis tanggal
suratnya. PT.PQR memiliki NPWP 01.500.800.2-440.000 dengan
tanggal 05-06-01, perusahaan memiliki copy dari surat keterangan
terdaftar dan SPPKP PT.PQR, maka kolom tersebut dicentang, namun
untuk surat lainnya tidak ada, maka disilang. Nomor yang tertera pada
kolom dituliskan pada dokumen copy yang dimiliki perusahaan.
PT.ABC diberi nomor 1 dan PT.PQR diber nomor 2, dan seterusnya, lalu

diarsip sesuai nomor urut tersebut.

Membuat Bukti Potong PPh 23
Bukti potong PPh 23 dibuat pada bulan Agustus atas jasa yang
digunakan. Langkah pertama adalah tagihan supplier atas jasa yang
dilakukan, kemudian mengambil surat jalan dan kwitansi yang ada.
Setelah itu, buka e-SPT PPh 23 dan menginput datanya.

Untuk melihat langkah-langkah pembuatannya dapat melihat

gambar-gambar berikut:
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Gambar 3.13

Tampilan Awal Membuat PPh 23

@ ST Pajuk Penghasilan Masa Pasal 23/26

LY/ DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
I comam 5 wevvm O3 sevtom 4 oy @ voe ) soman

Pajak Penghasilan Masa
Pasal 23/26

Version 1.0
Conyright 20022009, Direktorat dendral Pajok

Setelah membuka e-SPT, langkah selanjutnya memilih program. Pada
program terdapat 2 pilihan, yaitu buat SPT baru atau buka SPT yang ada.
Pada bulan Agustus, senior telah membuat data untuk PPh 23, maka
untuk input jasa kali ini memilih buka SPT yang ada.

Gambar 3.14

Daftar Bulan yang Akan dipilih

@ <SPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 23/26

JIk" DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

L) DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BP cogam. ) sevewn BEF weiToos 4 cuiy & o 4] ceiuan
Legout

Cannect To DB @ SETTING SPT (A=)

SETTING SPT PP MASA 23/26 v1.0
Siakkon il Masa Paso, Tebun Pagek don Kode
Peibstuden Lrvuk Mebika ST Fom Mass: 23026 1.0

“:"mﬁﬂ
Lani

1 Tahun Pajak -

Mo | Mesbusk | Tounpek | Pombetsin |
B i o

H B o

H s o

s i o

: B o

; s '

. 3 o

w0

Update : 30112009 PT.MALTIESH INDH 01.4375,224.6-401,001 26j0ejzm4 1346 | caPs | m

W busan atbasikon | B DatsFaki 1111 07, B revstiET L
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Setelah memilih buka SPT yang ada, maka akan muncul bulan-bulan
yang akan dibuat SPT nya. Pilih bulan Agustus, karena akan membuat
PPh 23 untuk bulan Agustus.

Gambar 3.15

Pilihan Untuk Membuat Bukti Potong

n €SPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 23/26

4 , DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
|

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
[ o 55 o B iom S qumy @ oo - 9 s

ConnectTo DB Logout ¥ SETTING SPT

SETTING SPT PPh MASA 23/26 ¥1.0
Slahlcan Filh Masa Pajak, Tahun Pajak dan Kode
Pebetulan Untuk Membuka SPT PPh Masa 23026 v1.0

r

SPT TELAH DIBUAT :
% BLKA SPT LINTLK DIEDIT KEMBALL | REYIS]
i (" BLAT SPT PEMBETULAN (1t
o - )
L
2
3
4
S
[
7
8
; ] o |
juj y ™
LK) Helaman: 1 dai 9 AL
Buka Batal Hep
Update : 30112009 PTMULTIEOX INDAH 01.495.224.6-401.000 ‘ 6/08/2014 ‘ 13:46 ‘CAPS ‘ HUM ‘ i} ‘ SCRL

—
/,’ start 072014 & balasan Karhasiukep | T DataFabtur 113107, | Karfasi £ ) RevistkenTt 8 mi - Buok ]_eapwamwenghasw” EN ’<\ W 134

Karena perusahaan telah membuat bukti potong sebelumnya, dan ingin

membuat lagi, namun belum lewat masa pajaknya, maka pilih buka SPT

untuk di edit kembali/revisi.
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Gambar 3.16

Pilihan Dalam Membuat PPh

&) eSPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 23/26

‘é , DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Emw seTRRy, B 6T Toos gﬁuﬂm @ﬂﬂo ﬂ«d&w
Connect To DB — Anda Sedang Membuka SPT PPh Pasal 23 Dan Atau Pasal 26 Masa Agustus-2014
Bukti Pntnr;g PPh Pasal 26

Daftar Bukti Potong PPh Pasal 23 Dan Atau 26
Daftar Surat Setoran Pajak(SSP) / Bukti Pemindahbukuan (PBK) *

Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh Pasal 23 Dan Atau 26
Q4 ~“Br
S =
),

Pajak Penghasilan Masa
Pasal 23/26

Version 1.0
Copyright @ 2002-2009, Direktorat Jenderal Pajak

Update : 30112009 PT.MULTIBOX INDAH 01.495.224.6-401.001 26/08/2014 CAPS | UM

‘B REVISI KENTI

Langkah selanjutnya adalah memilih SPT PPh kemudian pilih bukti
potong PPh pasal 23.
Gambar 3.17

Daftar Input PPh 23

) esPT Pajak Penghasilan Masa Pasal 23/26 |

. DEPARTEMEN KEUANGA! @ Masa Pajok Aqustus - 2014

[E

Pembetulanke: 0

DIREKTOR

Nomor Bukti Tanggal Pemotangan [26/08/2014 =
2 eoaram TR 4 setua
ConnectTo DB Logout npwp [ Tsbel P | [Dan Atau Pasal 26 Masa Agustus-2014
Nama
Aamat |
1 Dividen o o 15,00 o
2 Bunga 0 0 15,00 [
3 Royalti 0 0 15,00 0
4. |Hadiah dan Penghargaan o o 15,00 d
5 |Sewa dan Penghaslan lsin sehubtngen dengan penggunsen harta ™) — O q —
6. Jasa Teknik, Jasa Manajemen, Jlasa Konsultansi dan Jasa Lain sesuai
PrK-244{PMK. 03/2008:
2 Jasa Teknk [ [ o T zm ] 0
b. Jasa Manajemen | [ 0
€, JasaKansukan | [ o [ aw ] [
d Jasalain ; *#4)
1. he o o 2,00 0
2 | o o 2,00 0
3. hd o o 2,00 o
4 | o o z0 ]
5 | Bl DG 20 5
o =l oo %0 o
[ 2unich — — i
Terbilang |[Dua Ratus Sebelas Ribu Enam Ratus Rupish
— - T ol L]
€ -
130112009 PT.MULTIEOX INDAH 01,495,224 6-401.001 26/08/2014 1355 | CAPS | UM
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Setelah memilih bukti potong PPh pasal 23, maka akan muncul
tampilan untuk mengisi bukti potong pph 23. Nomor bukti potong yaitu
000012/PPH23/MBI/VI111/2014 dan dibuat tanggal 26 Agustus 2014,
Ketika menginput nama perusahaan, maka NPWP dan alamat akan terisi.
Karena bukti potong ini dibuat untuk sewa, maka nilai nya diisi pada
nomor 5 vyaitu sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan
penggunaan harta. Jika berhubungan dengan sewa dan perusahaan
tersebut memiliki NPWP, maka dikenakan tarif sebesar 2%, jika tidak
memiliki NPWP, maka dikenakan tarif 4%. Setelah data-data tersebut
diisi, maka langkah selanjutnya adalah menyimpan bukti potong
tersebut.

Setelah disimpan, maka langkah selanjutnya adalah mencetak bukti
potong PPh 23 tersebut dan membuat bukti pengeluarannya. Jika
semuanya telah selesai, maka bukti potong beserta bukti pengeluarannya
diserahkan ke bagian keuangan. Untuk melihat contoh PPh 23 dapat

dilihat pada lampiran 11.

Membuat Bukti Pengeluaran

Bukti pengeluaran dibuat pada bulan Agustus 2014 jika ada transaksi
terkait pengeluaran kas perusahaan, salah satu nya adalah pembayaran
PPh 23. Untuk melihat contoh bukti potong dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 3.18

Contoh Bukti Pengeluaran

UMN
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Langkah pertama yang dilakukan adalah mengambil bukti potong PPh
23 yang telah dibuat. Setelah itu tujuan pembayaran ditujukan kepada
kas negara dan untuk pembayaran diisi oleh nama perusahaan yang
dikenakan potongan PPh 23, yaitu PT.ABC. Tanggal diisi dengan
tanggal pembuatan bukti potong, yaitu tanggal 26 Agustus 2014. Kolom
keterangan diisi dengan nilai PPh 23 yaitu sebesar 2% dari harga jasa
kena pajak, sehingga nilai PPh 23 nya 2% x Rp10.000.000 yaitu sebesar
Rp200.000. Keterangan lain yang diisi adalah jenis sewa, yaitu sewa alat
GPS tracking, dan juga nomor invoice yang tertera pada kwitansi yaitu
0001/INV-GPSCAR/VII1/2014 dan 0002/INV-GPSCAR/VII11/2014, dan
yang terakhir diisi adalah nomor bukti potongnya yaitu
000002/PPH23/MB/V111/2014. Bukti pengeluaran ini dibuat 2 rangkap,
setelah itu menyerahkan bukti potong dan bukti pengeluaran ke bagian

keuangan.

7. Membuat Nota Retur Pembelian
Nota retur dibuat pada bulan Agustus 2014, saat perusahaan melakukan
retur. Langkah pertama adalah mengambil dokumen pendukung yang
diperlukan yaitu surat jalan dan faktur pajak, mengisi data-data yang
diperlukan di format yang telah disediakan. Untuk melihat format nota

retur dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.19

Nota Retur

UMN
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Nomor faktur pajak diisi sesuai dengan nomor faktur pajak waktu
membeli barang yaitu 010.001-14.60000008, pembeli diisi oleh
keterangan mengenai PT Multibox Indah, sedangkan penjualnya diisi
keterangan suplier yaitu PT.ABC. Barang kena pajak diisi dengan nama
barang yang akan diretur, dan harga jual yang dikembalikan nilainya
sesuai dengan harga waktu membeli yaitu sebesar Rp1.000.000 dan PPN

yang dikurangkan sebesar 10% nya yaitu Rp100.000.

8. Merekap Voucher (Bukti Pengeluaran)
Merekap bukti pengeluaran ini dilakukan untuk transaksi dari bulan
Januari sampai Juni 2014. Langkah pertama adalah menyiapkan
rekening koran dan bukti pengeluaran yang telah diterima dari senior.
Selanjutnya melihat rekening koran dan mencari bukti pengeluarannnya.
Jika transaksi pada rekening koran mempunyai bukti pengeluaran, maka
diberi tanda. Bukti pengeluaran yang telah dicocokkan, dipisahkan dan
diurutkan dari tanggalnya. Langkah terakhir adalah mengarsipnya ke

dalam ordner.

3.4 Kendala yang Ditemukan
Kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan kerja magang di PT Multi

Makmur Indah Industri dan PT Multibox Indah adalah sebagai berikut:
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1) Kendala yang dihadapi saat menginput formulir BC-4.0 adalah adanya
formulir yang tidak lengkap, data faktur pajaknya ada, namun formulirnya
tidak ada.

2) Dalam menginput formulir BC-4.0 terdapat transaksi yang berbeda dihari
yang berbeda, tapi dijadikan di satu formulir.

3) Dalam merekap bukti pengeluaran, terdapat transaksi yang tercatat di
rekening koran, tapi tidak ada bukti pengeluarannya.

4) Kendala lain saat merekap bukti pengeluaran adalah bukti pengeluarannya

terlalu banyak karena sudah berbulan-bulan, sehingga tercampur-campur.

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Solusi yang ditemukan pada saat pelaksanaan kerja magang di PT Multi

Makmur Indah Industri dan PT Multibox Indah adalah sebagai berikut:

1) Memberitahukannya kepada senior, faktur pajak mana saja yang tidak ada
formulir BC-4.0nya.

2) Mencari dahulu formulir BC-4.0 yang tanggalnya berdekatan dengan
tanggal faktur pajak, kemudian menghitung jumlah DPP yang terdapat pada
faktur pajak, jika jumlahnya sesuai dengan yang di formulir BC-4.0, maka
data tersebut yang diinput.

3) Pada rekening koran tidak perlu diberi tanda checklist, yang menandakan

bahwa pengeluaran tersebut tidak terdapat bukti pengeluarannya, kemudian
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memberitahukan kepada senior pengeluaran yang tidak terdapat bukti
pengeluarannya.

4) Memisahkan dulu bukti an yang ada per bulan, kemudian baru

mencari bu
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